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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kurikulum pondok pesantren dalam menjawab
tantangan globalisasi. Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, dihadapkan pada tantangan
untuk tetap relevan di tengah dinamika global yang terus berkembang. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen di beberapa
pondok pesantren di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kurikulum di pondok pesantren
mencakup pengintegrasian mata pelajaran umum dengan pendidikan agama, penerapan metode pembelajaran
modern, serta penggunaan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Kurikulum yang lebih adaptif ini
dirancang untuk meningkatkan kompetensi santri dalam bidang akademik dan keterampilan hidup, sehingga mereka
siap bersaing di kancah global. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa transformasi kurikulum juga didukung
oleh pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga pengajar, serta kolaborasi dengan lembaga pendidikan
formal dan non-formal lainnya. Namun, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti resistensi terhadap perubahan,
keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan akan infrastruktur yang memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
transformasi kurikulum pondok pesantren merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan globalisasi,
dengan fokus pada pengembangan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini adalah
perlunya dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat untuk memperkuat peran pondok pesantren dalam
membentuk generasi yang berwawasan global dan berakhlak mulia.
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Abstract: This study aims to analyze the transformation of the pondok pesantren curriculum in addressing the
challenges of globalization. Pondok pesantren, as traditional Islamic educational institutions, face the challenge of
remaining relevant amid the ever-evolving global dynamics. This study uses a qualitative approach with case study
methods involving in-depth interviews, observations, and document analysis in several pondok pesantren in
Indonesia. The research findings show that the transformation of the pondok pesantren curriculum includes the
integration of general subjects with religious education, the application of modern teaching methods, and the use of
information technology in the teaching-learning process. This more adaptive curriculum is designed to enhance the
competencies of students in academic fields and life skills, preparing them to compete on a global scale.
Additionally, the study finds that curriculum transformation is also supported by professional training and
development for educators, as well as collaboration with formal and non-formal educational institutions. However,
several challenges remain, such as resistance to change, limited resources, and the need for adequate infrastructure.
This study concludes that the transformation of the pondok pesantren curriculum is a strategic step to address the
challenges of globalization, focusing on the development of holistic and sustainable education. The implications of
this research emphasize the need for continuous support from the government and society to strengthen the role of
pondok pesantren in shaping a globally-minded and morally upright generation.
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I. PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki sejarah panjang dan
peran signifikan dalam pengembangan moral dan intelektual masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu
pilar pendidikan nasional, pondok pesantren telah berhasil melahirkan banyak tokoh agama, intelektual,
dan pemimpin masyarakat yang berpengaruh. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan
tantangan globalisasi, pondok pesantren dihadapkan pada berbagai permasalahan yang menuntut
adanya transformasi kurikulum. Globalisasi membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Tantangan utama yang dihadapi oleh pondok pesantren adalah
bagaimana tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional dan keislaman yang menjadi ciri khasnya,
sambil beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar global. Kurikulum tradisional
yang cenderung fokus pada pengajaran agama dan moral, kini harus disesuaikan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang relevan dengan era digital dan globalisasi.

Permasalahan penelitian ini berfokus pada beberapa aspek. Pertama, bagaimana pondok
pesantren dapat mengintegrasikan mata pelajaran umum dan teknologi informasi tanpa mengurangi
esensi pendidikan agama yang menjadi fondasinya. Kedua, bagaimana metode pembelajaran modern
dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pondok pesantren yang memiliki karakteristik berbeda
dengan lembaga pendidikan formal lainnya. Ketiga, bagaimana pondok pesantren dapat mengatasi
resistensi terhadap perubahan yang sering kali muncul dari berbagai pihak, termasuk dari dalam institusi
itu sendiri.Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki
oleh banyak pondok pesantren, baik dari segi infrastruktur, tenaga pengajar, maupun pendanaan.
Transformasi kurikulum memerlukan investasi yang tidak sedikit, baik dalam bentuk pelatihan guru,
pengadaan teknologi, maupun pengembangan materi ajar yang relevan dengan tuntutan global.

Pendahuluan ini menggarisbawahi pentingnya transformasi kurikulum pondok pesantren dalam
menjawab tantangan globalisasi. Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan berkelanjutan,
pondok pesantren dapat terus memainkan peran penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya
berilmu dan berakhlak mulia, tetapi juga siap bersaing di kancah global. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan dan rekomendasi strategis bagi pengembangan kurikulum pondok pesantren
yang adaptif dan responsif terhadap dinamika global. Globalisasi menuntut keterampilan dan

pengetahuan yang lebih luas dari para santri, tidak hanya dalam aspek keagamaan tetapi juga dalam
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bidang sains, teknologi, bahasa, dan keterampilan hidup lainnya. Oleh karena itu, transformasi
kurikulum di pondok pesantren perlu dilakukan dengan mengintegrasikan mata pelajaran umum dan
teknologi informasi ke dalam pendidikan agama. Hal ini bertujuan untuk membekali santri dengan
kompetensi yang relevan dengan tuntutan zaman, sehingga mereka siap bersaing di kancah global.

Permasalahan yang dihadapi dalam transformasi kurikulum pondok pesantren mencakup
beberapa aspek utama. Pertama, bagaimana merancang kurikulum yang mampu menggabungkan
pendidikan agama yang mendalam dengan pengetahuan umum dan keterampilan teknologi. Kedua,
bagaimana mengimplementasikan metode pembelajaran modern yang efektif di lingkungan pesantren
yang memiliki tradisi dan budaya belajar yang khas. Ketiga, bagaimana mengatasi resistensi terhadap
perubahan dari berbagai pihak, baik dari internal pesantren maupun dari masyarakat sekitar.Untuk
memberikan wawasan dalam menjawab permasalahan ini, penelitian ini akan mengkaji berbagai model
transformasi kurikulum yang telah diterapkan di beberapa pondok pesantren modern. Studi kasus dan
analisis best practice akan digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan dan hambatan
yang dihadapi dalam proses transformasi. Selain itu, penelitian ini akan melibatkan wawancara dengan
pengasuh pesantren, guru, dan santri untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif mengenai
kebutuhan dan harapan mereka terhadap kurikulum yang baru.

Rencana pemecahan masalah yang diusulkan dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah
strategis. Pertama, pengembangan kurikulum yang integratif dan adaptif, yang mengkombinasikan
pendidikan agama dengan mata pelajaran umum dan teknologi informasi. Kedua, pelatihan dan
pengembangan profesional bagi tenaga pengajar untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengajar mata pelajaran umum dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Ketiga, peningkatan
infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk mendukung implementasi kurikulum yang baru. Keempat,
pendekatan partisipatif dalam proses transformasi kurikulum, dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk santri, orang tua, dan masyarakat sekitar.Dengan mengadopsi pendekatan yang
holistik dan inklusif, transformasi kurikulum pondok pesantren diharapkan dapat menjawab tantangan
globalisasi, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memperkuat peran pesantren dalam membentuk
generasi yang berwawasan global dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi yang praktis dan aplikatif bagi pengembangan kurikulum pondok pesantren yang mampu
beradaptasi dengan dinamika global.

Pendidikan harus fokus pada pengembangan kompetensi yang diperlukan untuk sukses di dunia

kerja dan kehidupan sosial. Dalam pondok pesantren, ini berarti kurikulum harus mencakup
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keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi.
Teori ini menekankan pentingnya menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu kurikulum yang
holistik. Pondok pesantren yang berhasil menerapkan teori ini dapat memberikan pendidikan agama
yang kuat sambil tetap mengajarkan mata pelajaran umum seperti matematika, sains, dan bahasa
asing.Teknologi dianggap sebagai alat yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pondok pesantren dapat meliputi e-learning, aplikasi
pendidikan, dan perangkat lunak pembelajaran yang mendukung metode pengajaran modern.

Dengan merumuskan masalah-masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan rekomendasi praktis bagi pondok pesantren dalam mengembangkan kurikulum yang
adaptif dan responsif terhadap dinamika global. Transformasi kurikulum di pondok pesantren tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk memperkuat peran

pesantren dalam membentuk generasi yang berwawasan global dan berakhlak mulia.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
secara mendalam bagaimana transformasi kurikulum di pondok pesantren dilakukan dalam menjawab
tantangan globalisasi. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena dalam konteks kehidupan nyata yang kompleks, serta untuk memahami dinamika proses
transformasi kurikulum dari berbagai perspektif. Penelitian ini akan melibatkan observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data yang komprehensif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pondok pesantren yang ada di Indonesia. Namun,
mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini akan menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih beberapa pondok pesantren sebagai sampel yang dianggap representatif dan
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria pemilihan sampel meliputi: Pondok pesantren yang sudah
mulai menerapkan transformasi kurikulum, Pondok pesantren yang memiliki beragam program
pendidikan, baik tradisional maupun modern, Pondok pesantren yang berada di berbagai wilayah
geografis untuk mendapatkan variasi data. Sasaran penelitian ini meliputi pengasuh pesantren, guru,
santri, dan staf administrasi yang terlibat dalam proses transformasi kurikulum. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Wawancara Mendalam, dilakukan dengan pengasuh
pesantren, guru, dan santri untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman, pandangan, dan

strategi dalam transformasi kurikulum. Panduan wawancara akan dikembangkan untuk memastikan
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pertanyaan yang diajukan relevan dengan tujuan penelitian. Observasi, dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran, penggunaan teknologi, dan interaksi antara guru dan santri. Observasi ini akan
membantu peneliti memahami konteks dan dinamika yang terjadi di lapangan. Analisis Dokumen,
meliputi analisis kurikulum, materi ajar, rencana pembelajaran, dan dokumen kebijakan pesantren
terkait transformasi kurikulum. Dokumen-dokumen ini akan memberikan wawasan mengenai
kebijakan dan implementasi kurikulum yang diterapkan.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang meliputi: (1)
Reduksi Data: Proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang telah dikumpulkan untuk
mempermudah analisis lebih lanjut. Data yang relevan akan disusun secara sistematis; (2) Display Data:
Menyajikan data dalam bentuk matriks, tabel, atau diagram untuk mempermudah pemahaman dan
interpretasi. Display data ini akan membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar
data. (3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Menyusun interpretasi dan kesimpulan berdasarkan
data yang telah dianalisis. Kesimpulan yang dihasilkan akan diverifikasi dengan melakukan triangulasi
data, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan

validitas dan reliabilitas temuan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Globalisasi adalah fenomena yang mencakup banyak aspek kehidupan, termasuk ekonomi,
budaya, teknologi, dan pendidikan. Dalam konteks pendidikan, globalisasi menuntut adanya perubahan
dan penyesuaian kurikulum untuk memastikan lembaga pendidikan dapat mempersiapkan peserta
didiknya menghadapi tantangan global. Pondok pesantren, sebagai salah satu lembaga pendidikan
tertua di Indonesia, tidak terkecuali dari tuntutan ini. Transformasi kurikulum pondok pesantren
menjadi suatu keharusan untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan pendidikan yang diberikan.
1. Sejarah dan Fungsi Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah institusi pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang telah ada sejak
berabad-abad lalu. Fungsi utamanya adalah memberikan pendidikan agama Islam kepada santri,
serta membentuk karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai keislaman. Kurikulum tradisional
pondok pesantren umumnya berfokus pada pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning), ilmu-
ilmu agama seperti figih, tafsir, hadits, dan akhlak, serta kegiatan-kegiatan ibadah.
2. Tantangan Globalisasi

Globalisasi membawa sejumlah tantangan bagi pondok pesantren, antara lain:
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a) Kemajuan Teknologi: Pesantren perlu mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan terkini.
b) Kompetisi Global: Santri perlu dibekali dengan keterampilan yang relevan untuk bersaing di
dunia kerja global.
c) Perubahan Sosial dan Budaya: Pesantren harus mampu membentuk karakter santri yang kuat
dan adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya yang cepat.
d) Persaingan Pendidikan: Pesantren harus bersaing dengan lembaga pendidikan lain yang
mungkin menawarkan kurikulum yang lebih modern dan menarik.
3. Transformasi Kurikulum Pondok Pesantren
Transformasi kurikulum pondok pesantren harus dilakukan secara komprehensif dan holistik,
mencakup beberapa aspek berikut:
a) Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Santri dapat mengakses materi pembelajaran
online, mengikuti kelas virtual, dan menggunakan aplikasi pendidikan untuk memperdalam
pemahaman mereka.
b) Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
Kurikulum pesantren harus mencakup pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu, penguasaan
bahasa asing, terutama bahasa Inggris, menjadi penting untuk membuka peluang di kancah
internasional.
4. Peningkatan Kualitas Guru
Guru di pesantren perlu diberikan pelatihan dan pengembangan profesional secara berkala untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar dan menggunakan teknologi. Ini juga
termasuk memahami metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif.
5. Kerjasama dengan Lembaga Lain
Pesantren dapat menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lain, baik di dalam maupun luar
negeri, untuk bertukar ilmu dan pengalaman. Program pertukaran santri dan guru, serta kolaborasi
dalam penelitian dan pengembangan kurikulum, dapat menjadi langkah positif.

6. Penerapan Nilai-nilai Islam yang Kontekstual
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Nilai-nilai Islam yang diajarkan di pesantren harus relevan dengan konteks kehidupan modern.
Pesantren perlu memberikan pemahaman kepada santri tentang bagaimana nilai-nilai agama

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi tantangan global.

V. KESIMPULAN
Transformasi kurikulum pondok pesantren dalam menjawab tantangan globalisasi adalah
langkah yang tidak bisa dihindari. Dengan mengintegrasikan teknologi, mengembangkan
kurikulum berbasis kompetensi, meningkatkan kualitas guru, menjalin kerjasama dengan lembaga
lain, dan menerapkan nilai-nilai Islam yang kontekstual, pondok pesantren dapat tetap relevan dan
berkontribusi dalam mencetak generasi yang mampu bersaing di kancah global. Pondok pesantren
yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar keislaman

akan tetap menjadi pilar penting dalam pendidikan di Indonesia.
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